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ABSTRACT

The purpose of this research iy 1o help investors in moking decigion how to invest in the siock market by
analyzing the influences af liguidity, activity, and solvency ratio on company s profitability. Financial
ratiog which are wied in thiv research ave Curreit Ratio, Total dssel Turmover; and Debi fo Tofal
Asset as independent varigbles and Returne On Assers as the dependent variable, This research is
using the purposive sampling method with 17 sample of LOMS companies which fiulfilled the research
criteria during the period 2011-2013 from 43 exisiing listed companies. This research is using the
Multiple Linear Regression Analysis, Classical Assumpiion Test, and Hypothesis Testing. Based on
Classival Assumption Test resuliz prove that the data which are wsed in this vesearch do mot have
any probiem of normality, mudticollinearity, awtocorrelation, and hetevoscedasticiey, The resuliy of
FPartial Hypothesis Testing show thal Curvend Rativ has a significant positive influence on Return
Oin Assel, Total Assel Turnover has a significant positive influence on Relurn On Asved, and Debs o
Total Assets does not have any significant influence on Retwm On Aszet. Thereby, it can be concluded
thar only Crurrent Ratio and Toral Asset Tirmaver, which is part of the financial rosios that have an
influence on Return On Asser, If Current Ratio Increases, Retuwrn On Asset will decreases. [f Total
Aszet Turmover increases, Refurst On Asser will alto inereaces. fnstead, the changes in the Debi to
Tl Axwel has no impact on Refurn On dzsel changes.

Keywords: current ratio, foial asset turnover, debs lo total asset, retirn on asset

ABSTRAK

Penelitian i bertujuan unfuk membantu par investor dalam pengambilan keputusan bogaimana
melakukan mvestas: di pasar modal dengan menganalisis pengaroh rasio likuiditas, aktivitas, dan
solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan, Rasio keuangan yang digunakan dalam penelition
imi antera lain, yaru Crvens Ratio (X}, Toral Aszet Turnover (X,), dan Debi to Total Asser (X))
yang digunakan schagai vanabel independen dan Retwesw On Axsed (Y) sebagai vaniabel dependen.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel puwrposive sampling dengan sampel seban-
yak 17 emiten LOQ45 yang memenuhi kriteria penelitian selama penode tahun 2011-2013 dar 45
emiten yang ada. Penelitian ini mengpunakan Analisis Regres: Lincar Berganda, Ui Asumsi Klasik,
dan Pengujian Hipotesis. Berdasarkan basil Ujt Asumsi Klasik terbukti bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini tidak memiliki masalah normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan hetero-
skedastisitas. Hasil dari pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Crrrend Rotio me-
miliki pengaruh negatif vang signifikan terhadap Retwrn On dsved, Total Asset Twmover memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap Return On Asser, dan Debr to Total Asset tidak memilik:
pengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hanya
variabel Current Ratio dan Total Asset Teornover yang memiliki pengaruh terhadap Return On dsser
Semekin besar Current Ratio, maka Reniern On Asser akan semakin kecil. Semalcin besar Toral Asset
Tirmover, makn Return O Azcet juga akan semakin besar, Sedangkan perubahan Debt to Total Axser
tidak berdampak terhadap perubahan Retwn On Assel.

Eoata Kuncl: cervend rotio, todal axsel fvrmover, delt do toial assel, refurn on azsel
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan pasar modal di
Indonesie mendorong para pebisnis Indonesia
vang perusghaannya terdasftar i Busa Efck
Indonesta untuk senantisss mengoptimalkan
nilat sahomnys, Masyarakat yang  lerank
untuk bermvestasi pada saham akan selaly
berusaha memantau profitabilitas perusahaan
dan pertumbuban dan saham-saham vang ada
pada Bursa Efck Indonesia. Hal tersebul dapat
dilakukan dengan cara menggunakan laporan
keuangan hasil skunianst {Pravwire, 2006),

Drari sudut pandang manajemen, analisis
laporan Xevangan berguna untuk membantu
mengantisipasi kondisi masa depan, vang lebih
penting fugi adalah sebagai ik awal untuk
merencenakan  bndakan-findakan  yang skan
memperbaiki Kinegja di mesa depan (Brigham
dan Houston, 2010: 133). Dengan demikian,
pengussha, investar, dan kreditur akan mendapat
kruntun gan yang optimal apabila mereka mampu
memanian  profitabilites suatu  perusghaan
dengan  menggunakan rasio kewangan, serta
mengatkennya dengan fenomena elonomi yang
gda pada indusiri di mana perusahaan terschut
bergerak.

Bagio keuangan dibagi ke dalam lima
kategori, yaitu resio likuiditas, rasio aktivitas,
rasio solvahilitas, easio profitabilitas, dan rasio
nilai pasar (Astuti, 2004: 29). Rasio keuangan
yang akan digunakan dalam  penclitian i
adnloh rasio hkuditas, rasio aktivitas, dan rasio
solvahilitas yang diduga memiliki pengarub
terhadap rasic profitabdlitns. Rasio likuiditas
memupakon  rasio yeng  mengpamberkan
kemammpuan  perusshaan  dalam  memenuhi

kewajiban jangla pendek. Jeniz rasio likuiditas

yang digunakan adalah Creremt Ratio, Rasio
nktivitas mernpakon misio vang  digunakan
untuk mengukur tnpkat efisiensi pemanfaatan
sumber dava perusahaen (penjualan, persediann,
penagihan kewajiban, dan lainnya) atau rasic
wnfuk menilal kemampoan perusahann dalam
miclaksanakan aktrvitag sehari-har, Jems rasio
aklivitss yang digunakan adalah Todgl Asser
Twrpuver Rarle. Rasio solvabilias merupakan
resio yang digunakan untuk mengukuer sejauh
mean aset perusahaan dibiayal dengen kewsjiban,
Jenis rasio solvabilitas yang digunakan adalah

Debt 1w Total Asser.  Rasio  profitabilitas
mesupakan rasio yang mengukur efiekiivitas
mamdjemnen secars keseluruban  sebagsimana
ditunjukkan dar keuntungan yang diperoleh dari
penjuslan dan investasl, Jenis rmasio profitnbilitss
yang digunakan adalzh Retwrn On dxver,

Indeks LO45 merupakan indeks dari 45
sabiam yang terdafar pada Bursa Efck Indonesia
yang dipilih berdesarkan transaksinya yang
paling likuid di Bursa Efek Indonesia. Dari total
lebih dari 450 emiten yang telah fisting di Bursa
Efck Indonesia. 45 saham vang terdapat datum
indeks LO45 memiliki kapitalisasi dan nilai
transaksi schesar 70% dari total kapitalisasi dan
nilai transaksi di Bursa Efeck Indonesia, serta
lolos seleks: menurut beberapa kriteria penilaian
[Tondelibing 20709,

Kesimpulan yung diperoleh dard beberapa
penelitian sebelumnya menunjukdan hasil YOG
berbeda-beda. (leh karena ite, penchtian ini
dimaksudian untuk melakukan pengujian lebik
lanjut ternuan-temuan empins mengenai rasio
likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas, terutama
yang berkaitan dengan pengaruhnys terhadap
rasio profitabilitas.

Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut, penulis ingin mengenalisis “Pengarh
Current Rasio, Todal Asser Ternover dan Deby
te Total Asser Techadap Retwrn On Asset pada
perusohoan LO45 di Bursn Efek Indonesia
periode 2011-2013."

Perumusan Masalah

L. Apakah Curremt Ratie memiliki pengaruh
terhadap Retwrn On Asset?

1. Apaksh Torol Asser Thrnover memiliki pen-
gurul terhadap Rerurs On Asrer?

3. Apakih Debt to Totl Asset memiliki penga-
ruh terhadap Refirm On dzset?

Tujuean Penelitian

1. Untuk mengetabui apakih Cwrvens Rasio
tmemaliki pengaruh terhadap Retern O As-
sei,

2. Untuk mengetahw apaksh Toral dxeer Thrn-
over memiliki pengaruh terhadap Renirn O
Avner.

3. Untuk mengetahin spakah Debt to Total 4s-
vei memiliki pengaroh terhadap Return On
Aerer,
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TINJAUAN KEPLUSTAKAAN

Analisis laporan keuangan

Amnalisis laporan keuangan sdalah sepala
sesuatu yang menyangkul penggunann informasi
akuntansi untuk membuoat keputusan bismis dan
investasi, Analisis laporan keuangan dirancang
bapi pengusaha, mvestor, dan kreditur di mana
mercke hanes memahami bagaimana membaca,
mengarikan, serta  menganehsis  feporan
keuangan (Astub, 2004; 297,

Dalam perhitungan analisis rasio keuzngan,
data vang digunakan terdapat di dalam neraca
den laporan laba rugi, Analisis lapomn keuangan
suait  perusahaan  tidak bhenva dilakukan
untuk sotn periode tertentu saja, tetapi periu
dilekukan anslisis komparatf (perbandingan),
sehingga dapat melihat hubungan kewangan atawy
kecenderungan (trend) vang bersifat signifikan.

Analisis Rasio Kenangan

Rasio keuangan adalah penggabungan
yang menunjukkan hubungan antara  suat
unsur dengan wnsur lainnya dalam laporan
kevangan, hubungan antara unsur [laporan
tersebut dinvatakan dalam benfuk matematis
vang sederhana.

Menuerni Usman (2003), analisis rasio
keuangan berguna sebagei analisis internal bagi
manajemen perusahaan untuk mengetahui hasil
kewangan yang telah dicapai guna perencanaan
vang akan datang dan juga untuk analisis internel
bagi kreditur dan invesior untuk menentukan
kebijakan pemberian kredit dan penanaman
modal suatu perusahasn.

Analisis  rtasio  keuangan merupakan
pedoman vang benmanfaan dalam menpevaluas:
kinerja  perusahaan  dan  mengedakan
perbandingan dengan hazil-hasil dad tehon-
tahun sebelumnya atou perusahpan-perusahaan
lainmya.

Variabel Return On Asser (Y)

Return On Asser merupakan pengukuran
kemampuan perusahaan secara menyeluruh di
dalam menghasilkan laba dengan mengaunakan
toial assel. Haszil pengembalian total aset atan
todal investast menunjukkan kinerja mandjemen
dalam mengpunakan aset perusahzan untuk
menghazilkan laba.

Rasio ini dihitung berdasarkan data dari

laporan neraca dan laporan laba mgi (Widayanti
etal,, 2009; 46). Rasio ini dapat dihitung dengan
rurmus beriket ini ;

Laba Setelab Pajak
Tokal Aser

Fenen On Apsop =

Yariabel Current Ratio (X))

Current Ratip merupakan rasio  yung
menunjukkan besarnya kewajiban lancar yang
ditutup dengan akiva yeng diharapkan akan
cikonversi menjadi kas dalam jangka pendck
(Astuti, 2004: 31}, Cuwrrent Ratio sering discbui
Juga dengen rasio modal kegja yeng menunjukkan
Jumlah aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan
uniuk kelangsungan kegiatan bisnisnva. Curvent
Ratio menunjukkon kemampuoan perusahaan
untuk membayar kewajiban jangka pendek,

Rasio mni dihitung berdesarkan datz dari
laporan neracz (Widayanti et al., 2009: 46),
Bagio mi dapal dibinmp dengen rumus berikul
imi:

Aset Lancar
Kewajiban Lancar

Curvent Ratio =

Variabel Toral Asset Turnover (X))

Toii Asyet Turnaver ml:ngu}Eur perpularin
semmua sel perusahaan (Astuti, 2004: 34). Todal
Asset Turnover menunjukkan seberapa jruh aset
telah dipergunakan dalam kegiatun perusahaan
atay menunjukkan berapa kall Operating Arse
berputar dalam suatu periede tertenm, biasanya
satu tzhun. Selain itu, Toial Asser Turmover jug
metgindikasikan elisicnsi pemanfaatan selursh
aset untuk menghasilkan penjualan (Widayant
et al, 2009: 54).

Rasio mi dihitung berdasarkan data dari
luporan neracs dan laporan profitabilins rug
(Widayanti et al, 2009: 46). Rasio ini dapat
dihitung dengan rarmus berikut ini:

#

Penjualan Bersih
Total Aget

Todal deret Thrnover =

L

Variabel Debr To Total Asset (X,
Defy o Tival Assel adalah ragio yang
mengukur persentase dana yang disediakan oleh
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kreditur dengan perhitungan total kewajiban
dibapi dengan total aset Total kewajiban
mencakup kewajiban lancar dan  kewajiban
jangka panjang. Kreditur lebih menyukai Debr
o Toral Aseer yang rendah Karena semakin
rendah Deby fo Toval Asset, maka semakin besar
perlindungan terhadap kerugian kreditur dalam
peristivea likoidisi (Astuti, 2004: 35). Rasio ini
dihitung berdasarkan data dari laporan neraca
{(Widayanti ct al., 2004: 46).

Rasio ini dapat dibitung dengan rumus
berkut ini:

[ Drebt fo Total Aeser = Total Kewaijiban J

Total Aset

Pengaruh Current Ratio Terhadap Retwrn On
Asser

Semazkin tingg Cwerenlt Radlo, maka
semalkin besar kemampuan perusashaon untuk
memenuhi kewajiban janpka pendeknva. Hal ini
akan mengurangi ketidalopastian bagi investor,
tetapi - mengindikasikan adanya dina  yang
mengangeur {(fdie Cash).

Menurat Horne dan Wachowicz (2009:
323}, hkuditas perusahaan berbanding terbalik
dengan profitabilitas. Semakin tingg likuiditas
perasahaan  maka kemampunn  perasahaan
unfuk  menghasilkan Iaba semakin  rendah.
Hal ini discbabkan olch semakin besar dana
YRNZ dinlokasikdn wntuk memenuhi likuiditas
penisahaan, maka perusahaan dapat kehilangan
kesempatan untuk mendapatkan tambahan laba
karena dana yang dimiliki tidak menghasilkan
keuntungan,

Pengaruh Total Asvet Twrnover Terhadap
Return On Asver

Total Aszser Turnover mengukur perputaran
semua asct perusahaan (Astut, 2004: 34). Todal
Aszét Turmover menunjukkan scherapa jauh aset
telah dipergunakan dalam kegistan perusahaan
atau menunjukkan berapa kKali Operaning Asser
berputar dalam sustu periode terfentu, biasanya
safu tahun, Selain i, Towal dsser Turnover juga
mengindikasikan efisiensi pemanfaatan seluruh
asel unluk menghasilkan penjualan (Widayanti
et al., 20049: 547,

Total Aswer Turmover dapat diputinkan
untuk memprediksi Retwrn On Asset karens

total aset dan penjualan merupskan komponen
dalam menghasilkan laba, Pengaruh  razio
Todal Asget  Tursover terhadap Retwrn On
Asger adelah semakin cepul tnghkst perpularean
asetnya, meka laba bersth vyang dihasilkan
akan semakin meningkat karena penusahasn
sudash memanfaatkan  aset  tersebut  wntuk
meningkatkan penjualan  vang  berpengaruh
terhadap pendapatan. Kenaikan pendapatan
dapat menaikkan laba bersih, sehinggs dapat
menngkatkan profimbilitas perusghaan, (Hanafi
& Halim, 2007).

Pengaruh Debr fe Toral Asset Terhadap Refurn
i Asser

Menurit Bogham & Houston {2006),
sebuah  perusahean  yang  menggunskan
pendanaan  melalul  utang, memilike g
implikasi peating :© {1) Dengan memperoleh
dana melalul utang, para pémegang saham
dapal mempertohunkon kendali mereka atas
perusahasn tersebul dengan sekaligus membatast
investass yang mereka benikan, (7) Kreditur akan
melikat pada ckuitas atau dana vang diperoleh
sendiri schagal suatu batasan keamanan,
sehingga semakin tinggi proporsi dari jumiah
modal vang diberikan oleh pemegang saham,
maks semakin kecil resiko yang hams dikadapi
oleh kredstur, (3} Jikn perusahaan mendapatkan
hesil dan investasi yvang didanai dengan dann
hasil pinjaman lebih besar daripada bunga yang
dibayarkon, maka pengembalion deri model
pemilik akan diperbesar atau diungkit { leverage).

Hipotesis Penelitian

Hipotesis  menvatakan hubungan  vang
diduga secara logis antara dua variabel atou lebih
dalam rumusan proposisi vang dapat digi secara
gtmpiris, Adapim hipotesis penelitian ini adalah:

* Uji Hipotesis 1 (H,)
H,: Current Ratio tidak memiliki pengaruh
terhedap Reiurn On dxsei
H,: Curreni Rario memiliki pengaruh
terhadap Retvirn Ohr Asser.
*  Uji Hipotesis 2 (H,)
H,: Total Asser Turover tidak memiliki
pengarah terhadap Sefern O Assed,
H_ : Tedad Asced Tirover memiliki pengaruh
terhadap Refurn On Asrel
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* UJi Hipotesis 3 (H,)
H,: Debt to Total Asset tidak memiliki
pengaruh terhadap Refwrn On Asser
H,: Debi to Total Asset memiliki pengaruh
terhadap Refurn On Asset.

TATO (X

DAR (X1}

Gambar 1. Mode! Penclitizn

METODE DAN OBJEK PENELITIAN

Jenis dan Sumber Daia

Penelitian ini menggunakan data sckunder.
Data sekunder vang digunakan dalam penclitian
ini berupa data  intermal  perusahaan,  vaits
leporan kevangan yang terdiri dan laporan laba
rugi dan peraca perdsshaan LOMS di Buorss
Efek Indonesia (BED penode 2001-2013. Data
sekunder ini diperoleh dan Bursa Efek Indoncsia
(BEI) metalui situs homepage www.idx.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Uniuk memperpieh data vang diperlukan
dalam penclitian ini, penulis menggunakan
metode penelitian dokumentasi. Dokumentas:
gdalah  penpumpalen  data  yang  dilakuksn
dengan kategori dan  klasifikasi hahan-bahan
yang tertulis dan berhubungan dengan masatah
penclitian.  Dokumentasi  dilakukan  dengan
cara mempelajart  dokumen-dokumen  yang
relevan baik, maupun pencarian melalu internet

untuk memperolch mformasi, serta data yang
diperiukan,

Jenis Penelitian

Jemiz penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelition kuantitatif vang
merupakan penelitian yang  bersifat objektif,
mencakup pengumpulan dan analisis data, serta
menggunakan program PSS,

Penelition ini juga rergolong dalam penss
penelitian  deskripdif  vang  mengpambarkan
hubungan lebih dari satu variabel bebas terhadap
variabel teritkat dengan menggunakan hipotesis.

Populasi
Sarwone (2012: 18), menyatakan bahwa
“Populasi  adalah  kesatian vang memiliki

karakteristit vang sama di mana sampel akan
ditarik’™,

Dalam penelitian int populasi yang skan
diteliti adalah perusahaan LO4S di Bursa Ffek
Indonesia (BET) periode 2011-2013 schanyak 45
perusabaan, Pembatasan populasi yang hanya
meliputi perusahaan LO45 yang terdaftar d
Bursa Efek Indonesia (BEI) dilakukan dengan
fujuas untuk menghindan pengaruh perbedaan
korakteristik antarn perusahaan LO4S dengan
perusahaan lannya,

Sampel
Teknik  pengambilan  sampel  vang

digunakan edsleh Purposive Sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dengzn cara memilih subjek berdasarkan kriteria
spesifik yang ditetapkan oleh peneliti,

. Adapun knterin yang digunakan dalam
pengambilan sampel, vaitu;

*  Perusahaan yang konsisten berada di pering-
kat sahom LOM5 sclama periode penelitian
(tahun 2011-2013).

*  Perusahaan LCMS yang memiliki data lapo-
ran kevangon vang berigaitan dengan penpa-
kuran variabel penelitizn,

* Perusabaan LOQ45 vang memiliki laba nega-
tuf selama periode penelitian {tahun 2011-
2013 ).

Metnde Analisis Data

Metode analigis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalsh dengan menggunakan
Statistik Deskripuf (Descriprive Statistics) dan
Analisis Regresi Linear Bemgands (Muliple
Linear Regression Analprich.

sebelum  melakukan  Analisis  Regresi
Linear Berpanda, perlu dilakukan Ui Asumsi
Klasik terlebih dehulu yaitw uji normalitas,
multikolincaritas, heteroskedastisitas,  dan
autokorelasi  dengan  menggunakan  program
[BM SPSS version 19 for windows,

Persamonn  matematis  hubungan  antar
varigbel yeng digunakan dalam penclitian ini
adalah sehagai berilut ini:

[ Y=fa+ Xt e Xaot hiXsts ]
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Keterangan:
Y = Retwrn O Assel
B, =Konstania
B, = RKoefisien regresi Current Railto
j’j: =Kocfisicn regres: Todal Azsed Turniner
B, =Koehsien regrest Debi 1o Total Asset
X, = Curremi Ratio
X, = Toral Agsel Tiernover
X, = Debtto Tital Asver
= Ervor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Statistik deskriptit merupakaen statistik
vang menggambarkean fenomena atau
karakteristik dan data, Karakteristik data
vang digambarkan adalab keraktenistik
distribasinya.,

Talrel 1. Analisis Deskriptif

Deseripd e Saaiiatlen
i wal

K II‘ [T
Lo Rain hd| (LR L] L T (-1 ]
[ Tiptul Asiel Tiomsver £l 013 3 1E] s
[ Ti Tita| st i i i (] fis
= ern Ol Asael £l |&5 5 12T L L)
I-LIHHq,hu.ru| i

Sumber : Ouipst [BYESPSS vevsdon 19, data dislah,
2014

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah
petigamatan vang digunakan dalem penelitian
ini berjumlah 51, yeng terdiri dari 17
perusahaan LO45 dengan periode pengamatan
setama 3 tahun (2001-2013)

Milai Curreat Ratio tertimggn  yaituo
schesar 6,99, sedangkan nilai Currend Ratio
icrendah yaitn sebesar (045, MWilal ratz-rata
dari Current Ratio  adalah 2,44 dengan
fingkal penyvimpangsn sebesar L35 Dan
hasil pengelahan tersebut, stander deviasi
memiliki nilai yang lebih kecil dari nifai
Fafa-rata Current Rafio (1,58 < 2447, Hal imi
menunjukkan bahwa Curren! Rotle memiliki
scharan data vang normal.

Nilai Fofal Asser Twrrover tertingm yaitu

schesar 2,30, sedangkan nilai Total Asser
Turnover terendeh vaitu sebesar 023, Nilai
rata-rata dari Tora! dsses Tornover adalah 0.94
dengen tingkst penyimpangan sebesar 046,
Drari basil pengolohan tersebut, standar devinsi
memiliki nilai yang lebih kecil dari nilai rata-
rata Total Asset Turnover (046 < 0,94). Hal
ini menunjukkan babwa Toral Asser Thrnover
memiliki sehargn datn vang normal,

Milal Debi fo Towal dsset lertinggi yaitu
sebesar 0,08, sedangken nilai Debt fo Tolagl
Assel  terendah yaitu sebesar 0,13, Nilai
rata-rata dari Debr fo Toraf Azvet sdalah 0,37
dengan tingkat penyimpangan sebesar .15
Dari hasil pengolahan tersebul, standar deviasi
mesniliki nital vang lebth kecil dan nilzi rata-
mta Debt tn Total Asser (0,15 < 0,37 Hal
ini menunjukkan babwa Debt o Total Asse
memiliki sebaran data yang normal,

Milar Return @ Assed tertinggi vaitu
sebesar 4038, sedangkan nifai Return On
Asset terendah yaitu sebesar 1,69, Nilal rata-
rata dar Retwrn On Asser adalah 16,27 dengan
tingkat penyimpangan sebesar 9,29, Darr hasil
pengolahan tersebut, standar deviasi memiliki
nilai yang lebih kecil dari nilai rata-rata Return
On Asser (2,29 < 16,27). Hal ini menunjukkan
hahwa Rerirn O dszer memiliki sebaran data
vang normal.

Uji Asumsi Kiaslk

Sebelum melakukan Analisis Represi
Linear Berganda, perlu dilakukan uji asumsi
klagik terlebib  dahulu untuk  mengetabui
apakah data yang digunakan telah memenuhi
ketentuan dalsm model regresi.

ES l.ljl Muoltikolonieritas

Uji  Multikelenientas  berfujuan  untuk
menguji apskah terdapat korelasi di antara
variabal-varinbel ndependen dalam  model
regresi tersebut. Model regresi vang baik
scharusnvs tidak  lecudy korelasi di antare
variabel independen. Jika terdapat korelasi
untera variabel independen, maka variabel-
variabel inr idak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel indépenden yong nilai korelasi
anter sesama voriabel independen sdalah nol
(Ghozali, 2011 106).
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Tabel 2. Uji Multikelonieritas

Copfficieny”
| Culiceario Statistics
Wil
Tokmnee ViF
Cmrent Fako 0,592 |8
| Total Asset Tumnower (.534 |55
ekt T Torinl Assed 34 1,684

a. Dependint Varab; Rengan On Agase
Sumber ; Owipan [BM 5P5S version 19 dars diodeh, 2004

Tabel di plas merupakan daser pengambilan
kesmmpulan uji  Multikolonierizas. Berdasarian
fabel di stas,  Kolomm  Collineaeity  Statistics
menunjukkan nilai  fofevance vanabel Cuvvent
Ratio (X, } scbesar 0,592 > 0,1 dan milai VIF sebesar
1.690 < 10, milai toferance variabel Toiod Asvers
Ternover (3] sebesar 0939 = 0,1 dan nilad VIF
sebesar | 065 <10, nilal todgramce varighel Debi fo
Total Assety (X)) sebesar 0,590 > 0,1 dan nilu VIF
sechesar 1,694 < 10, Dengan dernikean, tidak enadi
Multikolonientas dakam mode] represe

b Uji Autokorolasi

Ui Autokorelasi  berfujuan  menguji
ppakah dalam model regresd linear ada korelas:
anters kesalghan pengganggu padn periode t
dangan  kesalahan penggungge pada  perode
t-1 (sebelumnya). Jika tegadi korclasi, maka
dinanmkan ada problem aulckorekasi. Autokorelas:
muncul karcna observasi yang berunsan sepanang
waktu berknitan satu sama lainnyve, Masalah ini
timbul karena residual (kesalahan pengganggr)
tidak behas dari seto observasi ke observasi lainnya.
Model repres vane bk adalah regres: yvang bebas
dari mutokorelas: (Ghozali, 2011: 110)

Tabel 3. Uji Autokorelasi

Rarpx Texe
Unstanderdizad
Resicual

Toai Value* - 17136
Cazes < Text Value 15
Creed == Tem Valug 24
Total Cases 5l
Namber of Buns 25
bl R34
ﬂmE. SEE. dd-tailed) Ala
n Maodixn

R TS ot TEM SPES e 19 datn dinlgh, 2014

Tabel di ams merupekan dasar pengambilan
kesimpulan up autokorelas:. Berdasarkan ougpus
IBM SFES cersion 19 diperoleh nilai Asymp.
§ig (2-tailed) pade Unstandardized Residual
sebesar (L4100 > 0,05, maka H_ diterima. Dengan

demikian, tdak terdapat avtokorelasi dalam
maodel regrest,

c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji  Heteroskedastisitas  bertujusn untuk
mengupl gpakoh dilam medel regresi terjadi
ketidaksamaan varignee dan residual  satu
pengematan ke pengumatan vang lain.  Jikn
varlance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain berbeda, maka disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
ndalah yang Homoskedastisitas atau tidak tegjadi
Heweroskedasusitus {Ghozali, 2011: 139,

ewEEa)
Daprindird domwnia: Adian Do ol
g ]
L
% " ] (2]
] q
E
1 L & (=
1] L
r L c B !
r B
i o §
H ] =
.I‘.r oy = "
E 3
@
L
I : L L ! 1
g grerres Birnechind Pradics @ hies

Gragmiber 2. Ul Holeroskedasdisits
Sumber; Dutput THM SPS8S verdon 14, dats dinlal, 2014

Gambar  tersebut  merupskan  dasar
pengartibilan kesimputan uji heteroskedastisitas.
Berdasarkan output TBM SPSS version 19, dapat
dilibat bahwa pada gambar di atas tidak lerdapat
pola yang jelag, serta titik-titlk menyebar di atas
dan di bawih angkn (b pada sumbu Y, Dengan
demikian, bdak terjadi beteroskedastisitas dalam
maode! regresi,

d. Uji Normalitas

Up normalitss bertujuan wniuk menguji
apakah  dalam model  regresi,  variabel
penpangeu atan residual memiliki distnbusi
normal, Uil statistik yang dapat digunakan untuk
menpufl normaiitas residual adalab wji statisuk
non-parametrik  Kolmogorov-Smimov  (K-5)
(Ghogali, 2001: 164}
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Tabel 4. Uji Normalitas

Lhwog Saworgde K ptnrogeryre-faimar et

Ulstardenbeed
el
] 5l
piormal Prmmeter®  besn REITL
. Dewpanion Lt N TS
Sfosr B¥lizsme Ahsalme 16
Diffesenoss Poeitivg [
Wegative -
Kolmogrmav=-Smirmoy 2 T4
ARV E&_l;:-m]n!-] A3

4. Test distziesmn, i Wiarmml
h Cajestansd op dou.

Sumber : Gutpist TBM SPSS vernion 19 duts diolah, 2014

Tabel di atus merupakan dasar pengambilan
kesimpulan uji nonmalitss, Berdasarkan owiput
IBM SPSS version 19, diperoleh nitai dgywep
Sie [2-toiled) pads Unsaendordized  Residwal
sebecar 0,643 = 0,05, maka H'} diterima. Dengin
demikinn, depat disimpalkan bahwa data residunl
berdistiribus: normak.

Pengujinn Hipotesis
Serelah melakukan  pengujlan asumsi
klosik, maka langkah sclamuinya  yaitu

melakukan pengujian atas hipotesis. Pernpgujian
ini merupitkan suati proscdur di mana basil
sampel digunakan untuk menguji kebenaran
suaty hipotesis dengan alot analisis yzitu nilai
Keefizien Determimasi (B2, U4 E, dan Ul ¢

a.  Koefisien Determinasi (RY)

Koefisien Determinasi (') pada intinya
mengukur scberapy jouh Kemampuan moddel
dalam mensranglan varasi vanabel dependen
Milai B adalah antzra nol dam satw (Ghoeals,
2011 96).

Tahel 5. Kocfislen Determinasi

Medal Sxmmany®

Adpned B
hddd E. |RSpmn| Sqem it Ener g the Tnmu e
| JH | A ] 550

L Pradioiry [Comat) Dbt = Tt A Tho! st Terene, Cormat Rt
Do Vriah L Rabers [ domst

Surnbor; Owipat TBM SPES werpion 19, daza dindah, 204
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh milai

Adjusied B Squware schesar (0,593 yang dijadikan
ke dalam bentuk perscotise menjadi 593%.

Hal irti modumjulkon babwa 59,3% varasi dan
Return On dsset dapat dijelaskan olek varias
dari Cwrvend Haifo, Toral Assed Tirnover dan
Pebt To Total Asser, dan sisanya sebesar 40,7%
dipengaruhs oleh faktor fain di luar penclitian
1L,

b.  Uji Statistik F

Ui statistik F pads dasamys menunukian
apakah minimat salah safbw dam  wariabel
independen yang  dimasukkan dzlam  model
regresi memiliki pengaruh terhadep  variabel
dependen:

Tabel b, Hasil Analisis Ul Statistik F

ANOLAY
beamaf Nan
s S et L ¥ £
| Reymescn | 260000 | 3 | WOD | B0 | o€
Frearknl L el 7} =1
Torsd 43205l b1

L *pd it Caaond), Dibe b Tod Mg, Zoenl At Throssams, Corinerd FaBic
b Bomnaee ekt Lo {n Lo

Enmber | Cutpul THM STSS wersion 19, dob diolah, 2004

Berdasarkan wbel di atas, dipercleh nilai
Sig sebesar 0,000 < 0,03, maka H_ ditolak. Hal
ini menunjukkan hahwa terdapat salah sata dari
Current Rario, Torel Aszel Turnover, dan Debt
e Todal Asset vang memiliki pengarub terhadap
Hetern Cn Asyel,

e LUji Signifikansi Parameter Individual

(Ui Statistik t)

Llji statistik 1 pads dasamys menunjukken
seberapa jauh pengarub satu variabel independen
gecara individuel dalam menerangkan vanasi
variabel dependen (Ghozali, 2011: 98).

Tabel 7. Fasil Anelisis Represi Secarn Parameter

Individual
Coeficumy’
Unmandardi=zd
Cosfiaenn
hdndel H 5ol Ervor | Stz
| (Constast) ke 4573 B
ezt Eano 175 B, 34
Tozl Amet Tomrrer | 13500 1580 1]
Debit To Teal uset | -84 T3 B

3. Degenieot Vinabls: Retum On Assst
Surmber; Outpat THM PSS vergion 1%, datn dioloh, 2104
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Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujuan
hipotesis vanabel Croreet Ratio menunjukkan
taraf signifikan sebesar 0,034, Taraf signifikan
tersebut lebih kecal dam 0,05, maka H, ditolak
Hal ini menunjukkan bahwa Cwrrent Ratie
memiliky pengarub negatit signifikan terhadap
Return On Asset pada perusabaan LO4S  yvang
terdafiar di BEL

Hasil pengujian hipotesis variabel Tona! Asset
Turrover menunjukkan taraf signifikan sebesar
0,000, Tarafl signifikan tersebut lebih kecil dan
0,05, maka H, ditolak Hal ini menunjukken
batrwn Total dsset Turmover memilika pengaruh
positif signifikan terhadap Refurn On Asset peda
penssahaan LO45 vang terdaftar di BEL

Hasil pengujian hipotesis variabel Dely
to Totml Asxer menunjukksn faral signifikan
sebesar 0,894 Taraf signifiken lersebut lehib
besar dar 0,05, maka I-III diterima, Hal im
menunjukkan bahwa Defr to Toval Asser tidak
memiliki pengaruh terhadap Sevwrn On Assel
pada perusaboan LO45 yang terdafiar di BEL

Analisis Regresi Linear Berganda

Model persamann regresi vang baik adalah
yang memenuhi persyaratan asumsi klasik,
Pari amalizis sebelumnya telah dilakukon uji
asumsi klasik yang menunmjukkan babwa modesl
rerrési bebas dan pejala Multikolinearilas,
tidak terjadi autokorelasi, bebas der masalzh
heteroskedastisitas, dun data residual
berdistribesi normal. Dengan demikian, telah
terbukti hahwa model regresi vang diajukan
dalam penelitian ini iclah memenuhi persyaratan
uji asumsi klasik, Analisiz regrest dipunakan
unfuk mengeiahu pengarub variabel independen

terhadap varmabe] dependen,
Tabel 8. Analisis Rezresi Linear Berganda
ml
Uastandizdimd
Costheisnts
B 3] S Eever | fim.
! {CagsaEl) -1.68 4373 507
Currest Balio 1758 BEY ol
Toil Asart Temover| 15370 1.E&0 Aibb
Debt To Toal Asmey | -9E4 1.362 B
. Dependent Vianabie et On At

Berdasarkan tabel 8, maks dapat dibuat
model Regresi  Linear  Berganda  dengan
persamaan sehagai berikot:

¥ =-2266- 1,735 X, + 15,970 X, 0,984 X,

Keterangan :
Y = Rewwrn On dsset
X, =Cnrremt Rotio

hl w Total Azvsed Turnover

X, =Debiio Total dsver

Fembahasan  Pengaruh
Terhadap Retarn € Asser

Hasil upi statistik menunjukkan bahwa
Curvent Ratio memiliki pengarub  negatif
yang signifikan terhadap besamya Return O
Assef. Hal ini memunjukion bahwa semakin
besar Cuwrrent Rofio, maka Return On Asset
akan semzkin kecil. Penelitian i mendukung
teori Van Home dan Wachowicz (2008) vang
menyatakan  bahwa  likuvidites  perusghean
berbanding  terbalik  dengan  profitabilitas,
Menurut Van Home dan Wachowicz (2009:
323}, likwditas perusahaan berbanding terbalik
depgan  profitabilitas  perusshaan.  Semakin
tinggl likuiditas perusahnen maka kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba semakin
rendah. Hal m disebabkan oleh semakin besar
dina  yang dialokasikan untuk memenuhi
likuiditas perusahaan, maka perusahean dapat
kehilangan  kesempatan untuk mendapatkan
tnmbahan laba karena dana yang dimiliki tidak
menghasilkan keuntungan, Tetapd, penelitian ini
tidak mendukung penelitian Seryo Budi Nugroho
{2012} yang tidek menemukan pengarub sntam
Currert Rutio techadap Renerm On Axeer

Semakin  tinggi  Current Rario, maks
semakin besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban janpka pendeknya. Jika
Current Ratio ferlalu tioggl mengindikasikan
pdanya dana yang menganggur (Idle Cash),
schingga fidak  baik  bagi  profitabilinas
perusabnn,.

Cuwrrent Raotio

Pembahasan Pengaruh Todal Assei Turnover
Terhadap Refirn On Asset

Hasil up statistk menunjukkan babwa
Total Asset Tipnover memiliki pengaruh positif
sigmifikan terhadap besamnys Return On Assel,
Hal ini menunjukican babwa semakin besar Todal
Aizer Twrnover, maka Return On Asser juga
alan semakin besar. Penelitian im mendulung
penelitian Pranata et al. (2014) yang menemukan
pengarch positif signifikan antara Tovral Asser
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Turnover terhadap Return Ow Asver, Namun,
penclifian ind Gdak mendukuig perclitian San
dan Budiasih {2014} vang (idak menemukan
penearuh antara Tote! Asser Thenover  terhadap
Return On Assel,

Total Avsed Turmowver dopat  digunakan
untuk memprediksi Refwrn On Assel karena
total aset dan penjualan menupakan komponen
dalam menghasilkan laba, Pengaruh rasio Total
Aszet Fonover werhodap Retirn On Asser adalah
sernakin cepat tingkal perputaran asetnya, moka
Retwrn On Asget  pkan serakin meningkat
karema perusghaan sudah memanfiotkan aset
ferschut untuk meningkatkan penjualan yang
berpengurub  terhadap pendopstin.  Kenaikan
pendapatan  dapat menaikkan Isha  bersih,
sehingga  dapat  meningkatkan  profitabilitas
perusahaan, (Hanafi & Halim, 2007,

Pembahasan Pengaroh Debr fo Toral Asset
Terhadap Keturn On Asser

Hasil ujistatistik menunjukkan bahwa Diefy
for Total Asser tidak memmliki pengaruh terhndap
besariiva Refurn On Assel. Hal i menunjukkan
bahwa perubahon Debd o Total Asser tidak
berdampak terhadap perubaban profitabilitas,
Penelitian im mendukung penelitian Nugroho
{2012} yang tdak menemukan pengaruh antara
Dbt ta Total Asset terhadap Return On Assel,

Tidok adanya pengareh dapat diartikan
babwa di sisi lam tngeinva masio Debr fo Toral
Aevet mengindikisiken adanye dans besar dan
sumber kewajtban yang dapat dimanfanatkan
dulam  operasional  perusshasn  dalam
mueningkatkan profitabilitas. Dengan demikian
analisis yang dapat diberikan adalah Debd io
Total Asset yang terlalu tinggd akan memurunkan
profitabilitas perusahaan karena meningkatkan
biaya bunga dan nsiko pagal bayer, Tetapi.
Deht ie Tola! Asxet yane berndn dalam kisaran
normal akan membeantu pendanaan operasional
perusabaan tersebut dalam rangka meningkatkan
profitnbilitas perusahaan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penelitian im dilakukan dengan nguan
untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Toval
Asset Tirnover, dan Dein to Total Avset terhadap
Rejtrn O Asser pada perusshaan LQ) 45,

Berdasarkan hesil analisis, maka dapat
ditarik kesimpulan schagai berilout ;
L Cuwrveni Ratta memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap Retuwrn (On Aszet.
2. Total Asser Tirmover memiliki pengaruh
positf signifikan terhadap Renirn On dxser.
3. Deln to Total Asset tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Befierm On Aceet.

Berdesarkan kesimpulan & atas, maka
hipatesis pertama (H ) dan hipotesis kedua (H.)
diterima. Namun, hipotesis ketipa (H} ditolak,

Selelah melakukan penelibian, pembahasan,
dan  merumuskan  kesimpulan  dad  hasil
penclitian, maka penulis memberiken beberapa
saran yang berkaitan dengan penclitian yung
relah dilokukan untuk dijadikan pertimbangan
hl,:'gj pihak-pihak yang berkepentingan, antara

1T
= Bagl Manajemen Perusahaan LO45

Dalam rangks meningkatkan profitabilites
perusahaan, pitak mansjemen perisahaan
barus  memperhitungkan  komposisi-
komposisi Cirvent Rarle dan Total Asser
Turmover. Karena  apabila kedua  pesio
tersebut dalam kondisi yang optimal, maka
Return On Asver akan meningkat. Perosahaan
sebhaiknya lebih memperhatikan keputusan
pendansan jangka pendek, dan keputusan
investasi dolam  mangka  pengembangan
usahanya

= Bagl Feneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnys diharapkan melakukan
pengembangan lebih lanjut dari penelitian
i dengan menambahkan variabel indepen-
den lain yang diduga memiliki pengaruh
terhadap Refurn On Asrer. Dari sepi data
vang digunakan schaiknya menambah tahun
pengamatan, sehingga hasil vang diperoleh
lebih akurat, serta memperbanyak jumlah
sampel penclitian agar hasilnva tidak bias.
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